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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas metode istinbāṭ yang diterapkan dalam dua fatwa 

yang berbeda. Kedua fatwa ini menjelaskan terkait hukum mewarnai rambut, yang 

menyoroti perbedaan pendekatan melalui aspek sosial-kultural serta aspek teknis 

legal. Walaupun demikian, kedua fatwa ini menghasilkan kesimpulan hukum yang 

hampir mirip, aspek budaya dan gaya hidup masyarakat yang bertolak belakang 

berperan sebagai faktor penting dalam menetapkan dasar istinbāṭ masing-masing 

fatwa. Skripsi ini disusun untuk memperoleh jawaban rumusan masalah berupa: 

Bagaimana persamaan dan perbedaan antara Fatwa MUI No.23 Tahun 2012 dan 

Fatwa Malaysia Al-Kafi No.742, JAKIM (Jabatan Kemajuan Islam Malaysia) No. 

1 Tahun 1991 dan JAKIM (Jabatan Kemajuan Islam Malaysia) 2010 dalam 

menetapkan hukum mewarnai rambut menurut pendekatan fiqh dan konteks sosial-

budaya dan bagaimana implikasi dari perbedaan pendekatan Fatwa MUI dan Fatwa 

Malaysia terhadap praktik masyarakat muslim serta pengembangan industri 

kosmetik halal di masing-masing negara.  

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan pendekatan 

perbandingan (comparative approach) yang berfokus pada kajian pustaka. Objek 

utama penelitian ini adalah Fatwa MUI No. 23 Tahun 2012 dan Fatwa Mufti 

Malaysia Al-Kafi No.742 mengenai hukum mewarna rambut. Pengumpulan data 

dilakukan melalui sumber-sumber primer seperti fatwa-fatwa tersebut, serta sumber 

sekunder berupa literatur yang berkaitan dengan metode istinbāṭ dan tinjauan sadd 

adh-dzari’ah.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hukum mewarnai rambut pada 

dasarnya adalah mubah, selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syar’i, 

seperti tidak menggunakan bahan najis, tidak menghalangi wudhu, tidak 

menggunakan warna hitam untuk orang tua, serta tidak bertujuan menipu. 

Keduanya juga menekankan pentingnya menghindari tasyabbuh atau penyerupaan 

terhadap budaya non-Muslim. Perbedaan mencolok terlihat pada konteks dan fokus 

masing-masing fatwa: MUI cenderung menekankan aspek kehalalan bahan dan 

teknis ibadah, sementara JAKIM lebih menyoroti sensitivitas terhadap simbolisme 

budaya barat seperti gaya punk atau reggae. Hal ini mencerminkan perbedaan sosial 

antara Indonesia yang lebih terbuka terhadap ekspresi individu, dan Malaysia yang 

lebih protektif terhadap identitas budaya Islam.  

Selaras dengan kesimpulan yang ada, maka penulis memberikan saran 

kepada para muslim agar lebih berhati-hati ketika ingin mewarnai rambut. Memilih 

produk pewarna rambut yang halal serta model potongan rambut yang sesuai syariat 

Islam sangat diperlukan. Hal ini supaya aman bagi kesehatan dan tidak 

menghalangi wudhu. Tidak lupa juga agar tidak sama dengan budaya non-Muslim. 
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